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Abstract
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dimana diduga cacat metodologi. Penelitian tersebut
menyatakan bahwa manajer dengan kemampuan manajerial
baik cenderung mengurangi manipulasi laba. Akan tetapi
penelitiannya dilakukan di US yang terkenal dengan proteksi
investor yang tinggi. Dengan kata lain, belum jelas apakah
penurunan manipulasi laba disebabkan oleh manajer dengan
kemampuan manajerial tinggi atau disebabkan oleh negara
dengan proteksi investor tinggi (negara dengan kemampuan
mendeteksi perilaku manipulasi yang baik). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dimana
mengamati pola data pada laporan keuangan perusahaan yang
terdaftar di bursa efek indonesia selama perioda 2021-2023.
Teknik pemilihan sampel adalah dengan purposive sampling.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15
perusahaan dengan tahun pengamatan 2021-2023.Teknik
analisis yang digunakan adalah regresi linear dan uji beda. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa perilaku manipulasi di
indonesia (proteksi investor rendah) tinggi dan perilaku
manipulasi ini dapat dikurangi oleh kualitas audit yang baik.
Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap literatur
akuntansi dengan menegaskan pentingnya kualitas audit dalam
meningkatkan kualitas laba.
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INTRODUCTION

Kualitas laba mencerminkan sejauh mana laba yang dilaporkan menggambarkan kondisi
kinerja ekonomi perusahaan secara akurat. Informasi tentang kinerja perusahaan merupakan
komponen krusial yang dimanfaatkan oleh investor dalam pengambilan keputusan investasi
(Candra et al., 2024). Informasi terkait kinerja perusahaan dapat berfungsi untuk meramalkan
pendapatan di masa mendatang, membentuk ekspektasi mengenai dividen di masa depan, menilai
nilai saham sebagai cerminan nilai kini dari dividen yang diharapkan di masa depan (Chen et al.,
2022)

Laba akuntansi sering menjadi objek manipulasi oleh manajer (Candra, 2025). Beberapa
teknik manipulasi laba yang telah diidentifikasi meliputi: Taking a bath (mengakui kerugian besar
pada periode tertentu untuk meningkatkan laba pada periode mendatang), Minimizging income
(mengurangi laba untuk tujuan tertentu), Increasing income (meningkatkan laba secara artifisial), dan
Smoothing income (meratakan laba di antara periode-periode untuk menciptakan stabilitas)
(Svabova et al., 2020)

Skandal akuntansi besar seperti yang dilakukan Xerx dan Worldeor» membuktikan bahwa
laba seringkali dimanipulasi oleh manajemen untuk keuntungan pribadi. Hal ini menyebabkan
kerugian besar bagi investor dan merusak kepercayaan pasar (Sun et al., 2023). Dengan demikian,
kualitas laba menjadi isu penting yang perlu diteliti lebih lanjut.

Studi sebelumnya menghubungkan kualitas laba dengan kemampuan manajerial (Kumar
& Goswami, 2024). Mereka berpendapat bahwa manajer yang kompeten cenderung
menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat karena mereka memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang bisnis. Namun penelitian yang mereka lakukan memiliki keterbatasan karena
dilakukan di AS, sebuah negara dengan perlindungan investor yang kuat. Hal ini mempersulit
untuk mengendalikan pengaruh kemampuan manajerial terhadap kualitas laba lantaran di AS
memiliki proteksi investor yang kuat (Weerathunga et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini
akan dilakukan di Indonesia, di mana perlindungan investor lebih lemah, untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba.

Berbeda dengan kajian sebelumnya yang lebih menekankan pada perspektif stewardship
dimana kualitas laba yang baik dipengaruhi oleh kemampuan manajerial yang baik, penelitian ini
mengadopsi pendekatan keagenan untuk menganalisis kualitas laba. Teori keagenan
mengasumsikan adanya asimetri informasi dan konflik kepentingan antara pemilik dan
manajemen, yang dapat memicu perilaku oportunistik. Penelitian ini berargumen bahwa
pengawasan oleh pihak ketiga, seperti auditor independen, dapat mengurangi insentif bagi
manajemen untuk memanipulasi laba (Elshafie, 2022; Kurniawan et al., 2022). Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana kualitas audit dapat meningkatkan kualitas
laba dengan pendekatan teori agensi dan konteks pasar modal.

Penelitian ini menyoroti pentingnya kualitas audit dalam menjaga integritas laporan
keuangan. Berangkat dari premis bahwa manajemen memiliki insentif untuk memanipulasi laba,
penelitian ini menggunakan perspektif keagenan untuk menguji efektivitas mekanisme
pengawasan. Dengan melibatkan kualitas audit, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi
empiris terhadap literatur akuntansi, khususnya terkait upaya mengurangi perilaku oportunistik
manajemen dan meningkatkan kepercayaan investor.

Dengan mengasumsikan adanya konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik
perusahaan, penelitian ini berhipotesis bahwa kualitas audit yang tinggi dapat mengurangi insentif
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manajemen untuk melakukan manipulasi laba. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris terhadap literatur akuntansi, khususnya terkait peran mekanisme pengawasan
dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan.

Manipulasi laba oleh manajemen dapat menimbulkan konsekuensi negatif bagi investor
dan perekonomian secara keseluruhan (Priscilia & Trisnawati, 2023). Penelitian ini bermaksud
untuk menguji efektivitas mekanisme pengawasan, seperti kualitas audit, dalam mencegah
perilaku oportunistik manajemen (Pratiwi et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan bagi regulator dan praktisi akuntansi.
Kualitas laba merupakan isu krusial dalam dunia bisnis. Penelitian ini berusaha untuk
menjelaskan kualitas laba dengan mengintegrasikan perspektif keagenan dan stewardship dengan
mengukur kualitas audit sebagai proksi dari mekanisme pengawasan.

Laba akuntansi terdiri dari total akrual dan arus kas operasi (Chakroun & Amar, 2021).
Pendekatan akrual yang digunakan dalam pelaporan keuangan berdampak signifikan terhadap
total akrual dan arus kas operasi dalam laba akuntansi (Yoana et al., 2024). Investor dan kreditor
memerlukan informasi Laba yang berkualitas. Laba yang berkualitas diartikan sebagai informasi
yang berguna untuk pengambilan keputusan mengenai penilaian aset dan kinerja perusahaan
(Yoana et al., 2024). Laba berkualitas sebagai laba yang mencerminkan kinerja operasional
perusahaan saat ini yang sebenarnya (Yoana et al., 2024). Dengan demikian, laba yang berkualitas
memberikan informasi yang secara akurat mencerminkan kinerja operasional perusahaan dan
membantu dalam pengambilan keputusan mengenai penilaian aset dan kinerja perusahaan (J. Z.
Chen et al., 2022.

Manajemen laba terjadi ketika manajer memanipulasi hasil keuangan untuk memenuhi
tujuan pribadi atau organisasi (Usboko & W, 2024). Manajer mungkin melakukan manajemen
laba ketika mereka merasa bahwa upaya mereka tidak mendapat kompensasi yang tepat. Perilaku
ini dapat menimbulkan risiko, seperti pelanggaran perjanjian utang yang dapat menimbulkan
sanksi seperti pembatasan pembayaran dividen dan pinjaman tambahan. Semakin dekat suatu
perusahaan dengan pelanggaran perjanjian utang berdasarkan laba akuntansi, semakin besar
kemungkinan manajer melakukan manipulasi laba. Manipulasi ini bisa menjadi strategi untuk
menghindari penalti dan menjaga operasional perusahaan (Carolyn Lukita, 2022; Christensen et
al., 2022)

Teori agensi menjelaskan bahwa ketidakseimbangan informasi dapat memicu terjadinya
adverse selection dan moral hazard lantaran oportunis dan Bounded rationality, yang pada akhirnya
memengaruhi perekonomian suatu negara. Ketidakseimbangan informasi merujuk pada
perbedaan tingkat pengetahuan antara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu transaksi (Masyhuri,
2024). Sebagai contoh, dalam transaksi mobil di pasar mobil bekas, pembeli mungkin membuat
keputusan yang kurang tepat karena tidak memiliki informasi yang memadai mengenai identitas
penjual, reputasi penjual, kondisi sebenarnya dari mobil yang dijual, atau kesesuaian harga dengan
kondisi mobil tersebut. Akibatnya, pembeli dapat dirugikan, misalnya jika mobil yang dibeli
mengalami kerusakan hanya dalam waktu satu minggu setelah pembelian (Cain et al., 2021).

Clarissa et al. (2024) Bounded rationality atau rasionalitas terbatas, diperkenalkan oleh
Herbert Simon, menggambarkan keterbatasan kemampuan manusia dalam memproses informasi,
membuat keputusan, dan menyelesaikan masalah secara optimal. Dalam hubungan agensi,
bounded rationality mengacu pada fakta bahwa baik principal maupun agent tidak dapat memiliki
informasi yang sempurna atau membuat keputusan yang sepenuhnya rasional akibat keterbatasan

kognitif. Kemampuan manusia untuk memahami dan memproses informasi memiliki batasan
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tertentu. Keterbatasan waktu: Keputusan sering kali dibuat di bawah tekanan waktu, sehingga
rasionalitas menjadi terbatas. Kompleksitas informasi: Informasi yang tersedia mungkin terlalu
banyak, ambigu, atau sulit dianalisis secara keseluruhan (Uyar et al., 2020). Dalam konteks teori
agensi, bounded rationality dapat memengaruhi pengambilan keputusan dan pengelolaan hubungan
antara principal dan agent. Sebagai contoh, seorang principa/ mungkin tidak sepenuhnya memahami
tindakan agent atau risiko yang terkait dengan keputusan yang diambil oleh agens, sehingga
menciptakan celah dalam kontrak dan potensi untuk perilaku oportunis (Fossung et al., 2022).

Ameylia Ariyanti (2024) Oportunisme adalah perilaku yang berorientasi pada kepentingan
pribadi dengan mengorbankan pihak lain, termasuk manipulasi, ketidakjujuran, atau eksploitasi
kelemahan dalam hubungan kontraktual. Dalam konteks teori agensi, oportunisme sering terjadi
karena adanya ketidakseimbangan informasi (znformation asymmetry) yaitu Agent memiliki informasi
yang lebih lengkap dibandingkan principal, sehingga dapat mengambil keuntungan dari kondisi
tersebut. Moral hazard yaitu Agent mungkin bertindak dengan cara yang menguntungkan dirinya
sendiri tetapi merugikan principal, terutama ketika tindakannya sulit dipantau. Adverse selection yaitu
Principal mungkin salah memilih ggent karena tidak memiliki informasi yang cukup untuk menilai
kemampuan atau niat agen (Guo & Tian, 2023). Contoh oportunisme dalam teori agensi adalah
ketika seorang manajer (bertindak sebagai agenf) memprioritaskan proyek yang memberikan
keuntungan pribadi, seperti insentif jangka pendek, tetapi tidak menguntungkan pemegang
saham (bertindak sebagai principal).

Adperse selection muncul dari asimetri informasi yang signifikan, yang menyebabkan
kesalahan alokasi sumber daya ekonomi yang terbatas. Misalnya, di pasar mobil bekas, pembeli
mungkin tidak mengetahui kondisi sebenarnya dari mobil tersebut, sehingga mengakibatkan
keputusan pembelian yang buruk. Mora/ Hazard mengacu pada agen yang terlibat dalam perilaku
manipulatif karena pemisahan dari prinsipal, sehingga tindakan mereka tidak dapat diamati.
Adyperse Selection and Moral Hazgard dapat berdampak negatif terhadap efisiensi pasar dan,
akibatnya, perekonomian (Carolyn Lukita, 2022; Krapp et al., 2023).

Regulator menawarkan fu/l disclosure untuk mengatasi permasalahan adanya ketimpangan
informasi antara agen dan prinsipal dan pada gilirannya mengakibatkan Adverse selection. Namun
demikian, usaha yang dikerjakan oleh agen mungkin tidak diketahui oleh prinsipal. Konsekuensi
logis dari ini adalah agen mungkin dapat berperilaku manipulatif.

Masalah keagenan menyoroti bahwa manajemen memiliki akses penuh dan kendali atas
seluruh informasi perusahaan. Kondisi ini menyebabkan adanya asimetri informasi antara pemilik
(prinsipal) dan manajer (agen), sehingga memunculkan kebutuhan akan perantara independen,
yaitu auditor keuangan independen. Secara spesifik, permintaan untuk melakukan verifikasi
terthadap laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan timbul karena tanpa
adanya pengawasan tersebut, manajer cenderung memiliki insentif untuk menyajikan informasi
keuangan yang tidak akurat. Dengan kata lain, tingkat asimetri informasi yang tinggi, yang dapat
mendorong perilaku oportunis dari agen, dapat diminimalkan melalui keterlibatan pihak ketiga
yang independen (Jiang, 2024)

Oleh karena itu, jika manajemen laba sebagai proksi dari kualitas laba merefleksikan
konsep oportunis teori keagenan dan jika ukuran kantor akuntan publik sebagai proksi dari
kualitas audit merefleksikan konsep monitoring teori keagenan, maka dugaan peneliti sebagai
berikut:
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Kualitas audit pada dasarnya terkait dengan kemampuan auditor untuk mengidentifikasi
salah saji material dan melaporkannya secara akurat. Kualitas audit bergantung pada kompetensi
dan independensi auditor yang penting untuk melaksanakan audit berkualitas tinggi. Audit
berkualitas tinggi dicirikan oleh kapasitas auditor untuk memberikan keyakinan yang andal atas
laporan keuangan, yang sangat penting bagi pemangku kepentingan. seperti investor dan kreditor
yang mengandalkan laporan ini untuk pengambilan keputusan ekonomi (Carolyn Lukita, 2022).

Independensi merupakan prinsip penting dalam audit yang menjamin objektivitas dalam
penilaian. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai insentif ekonomi dan sosial yang mungkin dihadapi
auditor. Ketika auditor terikat secara ekonomi dengan kliennya berpotensi menimbulkan
penilaian yang bias. Misalnya, auditor mungkin kecil kemungkinannya untuk meminta
penyesuaian atas penurunan pendapatan jika klien tersebut signifikan secara ekonomi bagi
mereka (Kleinman et al., 2020).

Hubungan jangka panjang antara auditor dan klien juga dapat menimbulkan bias, karena
auditor mungkin merasa tertekan untuk menjaga hubungan baik (Donelson et al., 2023; Gimbar
& Mercer, 2020). Badan pengatur seperti SEC dan PCAOB (di Indonesia, OJK dan IAPI)
bertujuan untuk meminimalkan ikatan ekonomi ini dengan membatasi penyediaan layanan non-
audit kepada klien audit, sehingga mendukung independensi auditor. Independensi auditor sangat
penting untuk memastikan audit berkualitas tinggi dan dapat dipercaya oleh para pemangku
kepentingan. Berbagai faktor, termasuk insentif ekonomi dan sosial, kerangka peraturan, dan
kompetensi auditor, memainkan peran penting dalam menjaga independensi dan pada akhirnya
berkontribusi terhadap kualitas proses audit (Kleinman et al., 2020)

Reputation  model memprediksi bahwa fee pembayaran yang tinggi (fee preminm)
meningkatkan motivasi bagi perusahaan yang kompetitif untuk memberikan kualitas yang tinggi
karena benefit dari kepuasan pelanggan melebihi kos untuk mencurangi pelanggan. Dengan kata
lain, perusahaan memberikan kualitas yang tinggi karena mereka memperoleh aliran pendapatan
yang besar. Reputasi dari perusahaan dengan kualitas tinggi akan berkurang ketika memberikan
kualitas yang rendah dan pada gilirannya kos dari pemberian kualitas rendah melebihi benefit
(Donelson et al., 2023).

Pada konteks audit, kantor akuntan publik bzg four lebih cenderung dibayar lebih besar
dibandingkan kantor akuntan publik non-big four. Berdasarkan reputation model, fee premium yang
diberikan kepada kantor akuntan publik bzg four disebabkan oleh persepsi klien atas kualitas dari
audit yang diberikan oleh kantor akuntan publik big four dan (atau) reputasi yang dimiliki kantor
akuntan publik tersebut. Oleh karena itu, kantor akuntan publik bz four cenderung memberikan
kualitas audit yang tinggi lantaran insentif/benefit yang lebih besar (fee premsinm) dibandingkan kos
(kehilangan fee preminm), berbeda dengan kantor akuntan publik non-big four yang belum memiliki
reputasi sehingga mempunyai insentif untuk membantu manajemen melakukan perilaku
oportunis. Oleh karena itu, dugaan peneliti adalah sebagai berikut:

Hipotesis Penelitian:

H;: Kualitas audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba

H:: Audit Oleh Kantor Akuntan Publik Big Four Cenderung Menghasilkan Kualitas Laba Yang
Lebih Baik Dibandingkan Audit Oleh Kantor Akuntan Publik No#-Bzg 4

https:/ /jurnal.stieganesha.ac.id/index.php/ekualisasi
43



Idrisi et al. Kualitas Audit Dan Kualitas Laba: Pendekatan Teori Agensi Dalam Konteks Pasar Modal

METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu
pendekatan penelitian ilmiah yang berfokus pada pengumpulan data berupa angka atau data
numerik yang diolah menggunakan rumus statistik (Candra & Amrizal, 2022). Lokasi penelitian
ini adalah Bursa Efek Indonesia dengan mengakses www.idx.co.id dan mengunakan Indonesian
capital market directory. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. Sementara itu,
variabel independen nya adalah kualitas audit. Data sekunder digunakan dalam penelitian ini,
yang berupa laporan auditan Perusahaan manufaktur selama perioda 2021-2023. Sampel
diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah akhir 23 sampel. Data
dianalisis dengan menggunakan regresi linear. Ukuran KAP digunakan sebagai proksi dari
kualitas audit dan diskresionari akrual sebagai proksi dari kualitas laba.

RESULT AND DISCUSSION
Uji Deskriptif
Tabel 4.1 Hasil Uji Deskriptif
Descriptive Statistics

N | Mznimum | Maximum | Mean Std. Deviation

DA, Big4 24 | -.0378 .0397 .01203 | .02171
DA, NBig4 20 | .0407 .0942 .06599 | .01535
Valid N (listwise) | 20
Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil uji deskriptif pada tabel 4.1, dapat diartikan bahwa:

1. Perusahaan yang diaudit oleh Big 4 memiliki rata-rata DA lebih rendah (0.01203)
dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit oleh non-Big 4 (0.06599). Hal ini
mengindikasikan bahwa kualitas auditor (Big 4) mungkin terkait dengan praktik
manajemen laba yang lebih terkendali, sesuai dengan harapan bahwa auditor Big 4
memiliki reputasi dan kualitas audit yang lebih tinggi.

2. Standar deviasi kelompok Big 4 (0.02171) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
non-Big 4 (0.01535). Ini menunjukkan bahwa praktik manajemen laba (sebagai proksi
dari kualitas laba) lebih bervariasi di perusahaan yang diaudit oleh Big 4 dibandingkan
dengan perusahaan yang diaudit oleh auditor non-Big 4. Variasi yang lebih tinggi dapat
mencerminkan pengawasan yang lebih ketat atau keberagaman tingkat kontrol di antara
perusahaan yang diaudit oleh Big 4

3. Hasil ini mendukung argumen bahwa kualitas auditor, yang diwakili oleh Big 4, memiliki
hubungan dengan tingkat manajemen laba. Auditor Big 4 tampaknya mampu menekan
manajemen laba (meningkatkan kualitas laba) lebih efektif dibandingkan auditor non-Big
4. Standar deviasi yang lebih rendah pada kelompok non-Big 4 dapat menjadi indikasi
bahwa auditor non-Big 4 memiliki pendekatan yang lebih seragam tetapi mungkin kurang
efektif dalam mendeteksi atau menekan praktik manajemen laba.
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Uji Normalitas
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov Smirnov Test

Description DA
N 45
Normal Mean 036
Parametersa,b  Std. Deviation .033
Most Absolute .096
Exctreme Positive .045
Differences Negative -.096
Kolmogorov-Smirnov Z .646
Asymp. Sig. (2-tailed) 798

Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.2, dapat diartikan bahwa:

1. Dengan p-value (Asymp. Sig.) = 0.798, hasil menunjukkan bahwa distribusi data DA
(sebagai proksi dari kualitas laba) tidak berbeda signifikan dari distribusi normal. Oleh
karena itu, asumsi normalitas terpenuhi.

2. Standar deviasi sebesar 0.033 menunjukkan bahwa tingkat DA (sebagai proksi dari
kualitas laba) dalam sampel relatif seragam, dengan sedikit variasi di antara Perusahaan

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Test of Homaogeneity of Variances

Levene Statistic | dff ar Sig.

2.391 1 43 129

Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.3, dapat diartikan bahwa:

1. Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengevaluasi apakah variansi data dari dua
kelompok (dalam hal ini, kualitas auditor: Big 4 vs non-Big 4) homogen atau tidak.

2. Nilai Sig. = 0.129 lebih besar dari tingkat signifikansi yang umum digunakan (0.05 atau
0.10). Artinya, tidak ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol bahwa variansi
kedua kelompok (Big 4 dan non-Big 4) adalah sama. Dengan demikian, asumsi
homogenitas variansi terpenuhi.

Uji Hipotesis Pertama
Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis Pertama

Cocefficients
Unstandardized Standardized
Model Coeffcients Cocffcients t Sig.
B | Std Emor | Beta
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(Constant) 066 004 15.541 .000
KAP Dummy | -.053 | .006 -.819 -9.374 .000
Sumber: Data diolab dengan SPSS

1

Berdasarkan hasil analisis regresi linear yang tersaji pada tabel 4.4, maka dapat diartikan bahwa

1. KAP Dummy = 1 untuk perusahaan yang diaudit oleh Big 4. KAP Dwmmy = 0 untuk
perusahaan yang diaudit oleh non-Big 4.

2. Nilai B = 0.066 dengan p-value = 0.000, menunjukkan konstanta signifikan secara statistik.
Artinya, ketika variabel dummy auditor bernilai 0 (non-Big 4), rata-rata DA adalah 0.066

3. Nilai B = -0.053 dengan p-value = 0.000, menunjukkan koefisien signifikan secara statistik
pada tingkat signifikansi 5%. Koefisien negatif (-0.053) menunjukkan bahwa perusahaan yang
diaudit oleh Big 4 (IKAP Dummy = 1) cenderung memiliki rata-rata DA yang lebih rendah
sebesar 0.053 dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh non-Big 4.

4. Nilai Beta = -0.819 menunjukkan bahwa kualitas auditor (Big 4 vs non-Big 4) memiliki
hubungan yang kuat dan negatif dengan manajemen laba.

5. t-value = -9.374 untuk variabel KAP Dummy menunjukkan hubungan yang signifikan antara
kualitas auditor dan manajemen laba.

6. Nilai Sig. = 0.000 untuk kedua koefisien (konstanta dan KAP Dummy) menunjukkan bahwa
hasil signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%.

7. KAP Dummy berpengaruh negatif signifikan terhadap DA. Artinya, perusahaan yang diaudit
oleh Big 4 cenderung memiliki tingkat manajemen laba lebih rendah dibandingkan
perusahaan yang diaudit oleh non-Big 4. Hal ini konsisten dengan asumsi bahwa auditor Big
4 memiliki kualitas audit yang lebih tinggi dan lebih mampu menekan praktik manajemen
laba.

8. Nilai standardized Beta sebesar -0.819 menunjukkan bahwa kualitas auditor memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap manajemen laba.

9. Dengan nilai p-value = 0.000, hubungan antara kualitas auditor dan manajemen laba
signifikan secara statistic

Hasil ini memberikan implikasi praktis bahwa perusahaan yang diaudit oleh Big 4 cenderung

memiliki laporan keuangan yang lebih transparan dan andal, mengurangi potensi manipulasi

melalui manajemen laba. Meskipun demikian, analisis tambahan, seperti pengujian asumsi regresi,
tetap diperlukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas model yang digunakan

Uji Hipotesis kedua

Tabel 4.5
Uji Hipotesis kedua
ANOVA
ZZ; y I\ g | Mean Square | F Sig
Between Groups 032 1 1.032 87.863 | .000
Within Groups 016 43 | .000
Total 047 44

Sumber: Data diolah dengan SPS'S
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Berdasarkan hasil uji ANOVA, terdapat perbedaan yang signifikan dalam kualitas laba antara
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 dan Non-Big 4. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor
dari KAP Big 4 cenderung memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kualitas laba
dibandingkan auditor dari KAP Non-Big 4.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan regresi linier sederhana, penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kualitas audit, yang diukur
melalui klasifikasi auditor Big 4 dan Non-Big 4, dengan nilai discretionary accruals (DA).
Perusahaan yang diaudit oleh Big 4 memiliki nilai DA yang lebih rendah dibandingkan
perusahaan yang diaudit oleh Non-Big 4, mengindikasikan bahwa auditor Big 4 memiliki kualitas
audit yang lebih tinggi dalam menekan praktik manajemen laba. Koefisien regresi sebesar -0,053
dan nilai Beta -0,819 menunjukkan bahwa auditor Big 4 memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui pengawasan yang lebih ketat. Seluruh parameter
model signifikan pada level 1% (p < 0,01), memperkuat validitas temuan ini. Secara keseluruhan,
penelitian ini mendukung pandangan bahwa kualitas audit yang lebih baik dapat meminimalkan
manipulasi laba perusahaan.

Saran secara umum yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah Penelitian

selanjutnya dapat menambahkan variabel kontrol lain yang berpotensi memengaruhi hubungan
antara kualitas audit dan manajemen laba, seperti ukuran perusahaan, leverage, atau profitabilitas,
untuk meningkatkan akurasi model. Kualitas audit dapat diukur menggunakan pendekatan lain,
seperti audit tenure, fee audit, atau opini audit, untuk memperkaya perspektif tentang hubungan
ini. Penelitian mendatang dapat memperluas cakupan dengan melakukan analisis komparatif
antara berbagai industri atau wilayah geografis untuk memahami pengaruh kualitas audit dalam
konteks yang berbeda.
Studi selanjutnya dapat menggunakan pendekatan longitudinal untuk mengamati hubungan
antara kualitas audit dan manajemen laba dalam jangka waktu yang lebih panjang, schingga
memberikan pemahaman tentang tren dan dinamika yang lebih mendalam. Penelitian lebih lanjut
dapat mengeksplorasi dampak teknologi audit, seperti penggunaan kecerdasan buatan atau data
analytics, terhadap kualitas audit dan pengurangan praktik manajemen laba.Dengan memperluas
cakupan dan kedalaman penelitian, diharapkan temuan masa depan dapat memberikan kontribusi
yang lebih besar terhadap pengembangan teori dan praktik akuntansi serta audit.
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